ABSTRAK

Kerenggangan relasi antar umat beragama seringkali terjadi karena faktor politik,
kesenjangan ekonomi dan sentiment etnis. Konflik ini dapat mengganggu
toleransi dan keributan antar umat beragama dan sulit untuk diselesaikan.
Meskipun pemerintah, masyarakat, dan gereja secara konsisten berusaha
mengurangi kerenggangan hubungan ini, hasilnya tidak memuaskan. Tulisan ini
ditulis untuk menambah diskusi tentang masalah ini dan menunjukkan sejauh
mana pemikiran Moderchai Martin Buber tentang hubungan Aku dan Engkau
dapat membantu upaya masyarakat Oenay untuk memperkuat hubungan antar
umat beragama. Oleh karena itu, tulisan ini menggunakan metode deskriptif-
analitis dengan memeriksa sumber pustaka terlebih dahulu, baik karya tulis
maupun berita di media sosial.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur tersebut, maka relasi / and Thou dimaknai
sebagai hubungan yang mendalam dan autentik dalam kehidupan manusia, baik
dalam konteks sosial maupun spiritual. Konsep ini relevan untuk hubungan antar
umat beragama di Oenay, di mana ada kerenggangan dalam hubungan. Beragam
cara sudah dilakukan oleh pihak pemerintah maupun gereja, namun hasilnya tetap
tidak memuaskan. Karena itu, disamping gereja, pemerintah dan masyarakat
bekerja untuk mempererat relasi, makan tulisan ini diharapkan dapat menjadi
salah satu tawaran untuk dipertimbangkan guna diterapkan dalam konteks di
Oenay. Melalui tulisan ini, pada akhirnya diharapkan agar penerapan konsep
relasi I and Thou dalam konteks relasi di Oenay harus dilihat secara positif dan
kristis. Masyarakat sudah saatnya menyadari bahwa sangat penting untuk
menciptakan keharmonisan sosial, di mana saling menghormati, memaknai
perbedaan dan bekerja sama dapat memperkuat persatuan dalam kerangaman.
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